BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Nilai Filosofis Agrikultur di
Kampung Adat Kuta Kabupaten Ciamis, dapat disimpulkan bahwa sistem
agrikultur masyarakat merupakan bagian dari kehidupan sosial, budaya, dan
lingkungan yang diwariskan secara turun-temurun. Sistem tersebut tidak
hanya berfungsi memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga menjadi bentuk
adaptasi masyarakat terhadap lingkungan. Perubahan terlihat pada
penggunaan teknologi seperti traktor, arit, pupuk, dan pestisida, sedangkan
pengetahuan lokal seperti titimangsa, aturan adat, pamali, dan perlindungan
Leuweung Gede tetap dipertahankan.

Nilai filosofis yang terdapat dalam sistem agrikultur meliputi
keselarasan dengan alam, gotong royong, religiusitas, kesederhanaan, dan
tanggung jawab antargenerasi. Nilai tersebut diwujudkan melalui kegiatan
pertanian, kerja sama masyarakat, pemanfaatan sumber daya secara
bijaksana, pelaksanaan ritual, serta pewarisan pengetahuan dan tradisi.

Di tengah modernisasi, masyarakat Kampung Adat Kuta
menerapkan adaptasi selektif dengan menerima teknologi yang dianggap
bermanfaat, tetapi tetap mempertahankan unsur budaya seperti titimangsa,
pamali, ritual pertanian, peran punduh, amanat leluhur, dan penghormatan
terhadap lingkungan. Dengan demikian, modernisasi tidak sepenuhnya
menghilangkan tradisi, melainkan berlangsung melalui penyesuaian antara
kebutuhan baru dengan nilai budaya yang telah diwariskan. Secara
keseluruhan, nilai filosofis agrikultur menjadi penghubung antara pertanian,
lingkungan, sosial, budaya, dan spiritualitas, sekaligus menjadi dasar bagi

keberlanjutan identitas masyarakat Kampung Adat Kuta.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai filosofis agrikultur di kampung
adat kuta kabupaten ciamis, maka penulis mengemukakan beberapa saran

bagi pihak terkait sebagai berikut :
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. Tokoh adat dan pemerintah desa : diharapkan dapat memperkuat proses
pewarisan dan dokumentasi pengetahuan serta tradisi pertanian
masyarakat, termasuk ritual Guar Bumi, Nyalin, titimangsa, pamali, dan
pengetahuan mengenai lingkungan. Dokumentasi tersebut dapat
menjadi sumber pembelajaran bagi generasi muda sekaligus
mendukung pelestarian budaya masyarakat Kampung Adat Kuta.

. Pemerintah daerah : diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
keberlanjutan sistem agrikultur dengan tetap memperhatikan
karakteristik adat dan lingkungan masyarakat. Pengembangan teknologi
pertanian sebaiknya dilakukan secara selektif sehingga dapat
meningkatkan efisiensi pertanian tanpa menghilangkan nilai budaya dan
kelestarian lingkungan.

. Generasi muda: diharapkan turut berperan dalam mempelajari dan
meneruskan pengetahuan pertanian, nilai adat, serta tradisi yang
diwariskan oleh generasi sebelumnya. Teknologi modern dapat
dimanfaatkan untuk mendokumentasikan dan memperkenalkan
pengetahuan lokal tanpa menghilangkan makna filosofis yang
terkandung di dalamnya.

. Peneliti selanjutnya: diharapkan dapat mengembangkan kajian
mengenai perubahan sistem agrikultur, pewarisan pengetahuan antar-
generasi, perkembangan pamali dan ritual pertanian, serta pengaruh
modernisasi terhadap keberlanjutan lingkungan dan budaya masyarakat

Kampung Adat Kuta.
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